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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran virus Corona telah melemahkan sendi-sendi kehidupan umat 

manusia dari berbagai bidang, termasuk dalam bidang pendidikan. Di 

Indonesia sendiri, semenjak disosialisasikannya belajar dari rumah pada 

tanggal 16 Maret 2020 oleh Presiden Joko Widodo saat konferensi pers di 

Istana Bogor, kegiatan belajar yang tadinya dilakukan di sekolah dengan 

berbagai rutinitas lazimnya, kini selama pandemi (dalam waktu yang tidak 

dapat ditentukan) tidak dapat dilakukan lagi. Artinya, selama masa pandemi 

Corona aktifitas pembelajaran dilakukan dari rumah dengan sistem 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Hal ini dilakukan demi pencegahan 

penularan virus Corona pada guru sebagai pelaksana pendidikan dan siswa 

sebagai generasi penerus bangsa. Setelah dilaksanakan, ternyata program 

belajar dari rumah yang dilakukan secara daring. terutama yang dilakukan 

secara tergesa-gesa, bukanlah perkara yang mudah. Hal ini terbukti dari data 

yang penulis himpun di lapangan menyatakan bahwa hasilnya kurang begitu 

baik dalam pelaksanaannya, muncul permasalahan-permasalahan. 
1
 

Mengguncangnya wabah Virus Corona di hampir seluruh negara di 

dunia membawa dampak yang besar terhadap berbagai bidang kehidupan 
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2 
 

 
 

manusia, baik ekonomi, social, kesehatan, keamanan maupun pendidikan. 

Dunia pendidikan yang menjadi pondasi utama pengembangan sumber daya 

manusia, tidak luput dari guncangan pandemi Covid 19. Salah satunya adalah 

terganggunya kegiatan pembelajaran di semua jenjang pendidikan. 
2
 

Dapat di simpulkan oleh Penulis bahwa Pada masa New Normal saat ini 

pembelajaran tatap muka di rubah menjadi pembelajaran daring dan luring, 

pembelajaran dengan dua system ini bertujuan untuk meningkatkan 

kewaspadaan, dan suatu proses untuk menghentikan penyebaran virus Covid-

19 melalui interaksi lansung dengan banyak orang. 

Kepala sekolah juga sebagai pelaksana suatu tugas dengan harapan dan 

pembaruan. Cita-cita mulia pendidikan kita secara tidak langsung juga 

diserahkan kepada kepala sekolah. Begitu pula optimisme para orangtua 

yang terkondisikan pada kepercayaan menyekolahkan anak-anaknya pada 

sekolah tertentu, tidak lain karena menggantungkan cita-citanya pada kepala 

sekolah. Kedua, sekolah adalah sebagai suatu komunitas pendidikan yang 

membutuhkan seorang pemimpin untuk mendayagunakan potensi yang ada 

dalam sekolah.
3
  

Dapat saya simpulkan maka dari itulah di perlukannya strategi 

kepemimpinan atau strategi kepala sekolah yang baik dalam mengelola 
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pendidikan di era new normal ini agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai 

dengan efektif dan efisien. 

Dalam sudut pandang Islam mengelola diistilahkan dengan 

menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini terdapat dalam Al Qur‟an 

seperti firman Allah SWT :  

 ̲д̶мΗϹ̳Л̲Ϧ ϝΖг̵̴в ̱ϣ̲з̲Ђ ̲С̶Ю̲Ϝ ᴘи̳ϼϜ̲Ϲ̶Ч ̴в ̲дϝ̲Ъ ̱а̶н̲т ̶с̴Т ̴й̶у̲Ю̴Ϝ ̳Ϭ̳Ͻ̶Л̲т Ζб̳Ϫ ̴Ќϼ̶̶̲ъϜ п̲Ю̴Ϝ ̴̭Ṧϝ̲гΖЃЮϜ ̲е̴в ̲Ͻ̶в̶̲ъϜ ̳Ͻ̴̵Ϡ̲Ϲ̳т 

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 

itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu (As Sajdah : 05).  

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt 

adalah pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini 

merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, 

karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah 

di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-

baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 

Kepemimpinan pendidikan yang efektif memberikan dasar dan 

menempatkan tujuan pada posisi penting untuk merubah norma-norma dalam 

program pembelajaran, meningkatkan produktifitas, dan mengembangkan 
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pendekatan-pendekatan yang kreatif untuk mencapai hasil yang maksimal 

dan program institusi pendidikan.
4
  

Kepala sekolah harus menjadi learning person seseorang yang senantiasa 

menambah pengetahuan dan keterampilannya. Perhatian kepala sekolah 

meliputi keseluruhan lingkungan fisik sekolah, kegiatan dan interaksi 

fungsionalnya mulai dari gedung sampai sudut-sudut halamannya, kantor, 

ruang belajar, lapangan parkir, dan sebagainya.
5
 

Keberadaan seorang pemimpin di sekolah yaitu kepala sekolah yang 

professional dapat membantu para guru dalam melaksanakan tugasnya, salah 

satunya akan mampu mendukung para guru dalam meningkatkan kinerjanya, 

sehingga akan dapat memperbaiki situasi proses belajar-mengajar atau 

pembelajaran yang berdampak positif pada masa New Normal. 

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah merupakan tokoh kunci 

kebehasilan sebuah sekolah / madrasah. Kepala sekolah merupakan 

pemimpin komunitas sekolah yang bertanggung jawab mewujudkan cita-cita 

komunitas tersebut ke depan.  Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki 

visi, misi, dan tujuan yang jelas tentang di bawa ke mana sekolah yang 

dipimpinnya.  Selain itu, kepala sekolah harus memiliki langkah-langkah 
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No. 1,Januari – Juni 2017, hlm. 130. 



5 
 

 
 

atau strategi yang efektif dan efisien untuk mencapai visi, misi, dan tujuan 

yang telah ditetapkan bersama tersebut.
6
 

Kepala sekolah membantu organisasi sekolah untuk beradaptasi dengan 

dunia luar perlu adanya strategi yang tepat. Strategi adalah kunci suksesnya 

dalam mencapai tujuan sekolah. Strategi kepala sekolah merupakan faktor 

yang paling penting dalam menentukan keberhasilan peningkatan mutu di 

sekoahan. Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki 

strategi jitu dalam memajukan sekolahan. Tanpa ada strategi maka program 

sekolah tidak akan berjalan. Sehebat apapun seorang pemimpin jika ia tidak 

memiliki strategi yang baik dan jitu maka programnya akan tak berarti, 

kepemimpinan tidak hanya mengandalkan kemampuan sang pemimpin 

namun juga strategi sang pemimpin
7
 

Strategi ini merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah 

untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui 

program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 

Sehingga sistematik kepala sekolah secara terus menerus untuk memperbaiki 

4 kualitas layanan sehingga fokusnya diarahkan pada guru dan tenaga 

kependidikan lainnya agar lembaga kependidikan yang dipimpinnya dapat 

berjalan dengan baik. Sebagai pimpinan sekaligus supervisor di sekolah, 

peran dan tanggung jawab kepala sekolah sangat strategis dalam 

meningkatkan hasil belajar dalam berbagai kondisi. Kepala sekolah dalam 

                                                             
6 Budi Suhardiman, Studi Pengelolaan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 1-4 
7
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melaksanakan fungsi kepemimpinannya, kepala sekolah harus melaksanakan 

pengelolaan dan pembinaan sekolah memalui berbagi kegiatan seperti 

kegiatan manajemen dan kepemimpinan yang sangat tergantung pada 

kemampuannya. Dengan memiliki kompetensi kepemimpinan, kepala 

sekolah mampu melakukan peranannya sebagai pemimpin dalam kondisi 

apapun. 

Landasan Yuridis Strategi Kepala Sekolah Dalam Mngelola Pendidikan 

Era New Normal: 

Dimasa transisi Pandemi Covid-19 ini, bagaimana pun sekolah pasti 

mengalami kesulitan dan gangguan-gangguan pemasalahan yang ada di 

sekolah, maka pemerintah menyikapi itu semua dengan peraturan-

peraturannya yaitu peraturan : SKBM4 menteri tentang kurikulum masa new 

normal, Permendikbud tentang kurikulum masa pandemic, Perwako tentang 

pembelajaran masa pandemi, Surat Edaran kepala dinas pendidikan kota 

padang tentang pelaksanaan pembelajaran tatap muka semester genap tahun 

ajaran 2020/2021 di Masa Pandemi. 

 

Landasan Faktual : 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 20 Januari 2021 

melalui wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Syafrinita S.pd. Menurut 

informasi dari beliau yang saya peroleh kepemimpinan kepala sekolah di 
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SDN 22 Lubuk Begalung Padang sebelum pandemic sudah dilakukan dengan 

baik dan semaksimal mungkin untuk meningkatkan pengelolaan pendidikan 

di SDN 22 Lubuk Begalung Padang, kepala sekolah juga menerapkan 

kedisiplinan yang sangat tinggi terhadap keseluruhan warga sekolah terutama 

guru-guru dan para staf karyawan. Apabila ada guru atau staf yang kurang 

disiplin atau pun ada melanggar peraturan yang sudah ditetapkan sebelumnya 

maka kepala sekolah dengan sangat tegas mengingatkan dengan kalimat yang 

tidak menyinggung perasaan. Para guru-guru dan staf-staf yang ada di SDN 

22 Padang ini dituntut untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab secara 

professional dengan kompetensi-kompetensi yang dimiliki.  

Hingga sampai sekarang pembelajaran Daring di lakukan akan tetapi 

pada awal tahun 2021 masuk pembelajaran di sekolah di ubah menjadi dua 

metode yaitu metode Daring dan Metode Luring. Sistem pembelajaran 

disekolah yang tiba-tiba berubah inilah yang menjadi awal permasalahan. 

Akan tetapi kepala sekolah sudah sangat berusaha dalam meningkatkan 

pengelolaan pendidikan di SDN 22 Lubuk Begalung Padang, akan tetapi 

masih belum maximal..  

Selama masa pandemi Covid-19 pada awal tahun 2021 yang meresahkan 

seluruh lapisan kalangan masyarakat, maka pembelajaran tatap muka 

ditiadakan di sekolah-sekolah diseluruh penjuru Indonesia bahkan Dunia, 

maka menteri pendidikan menganjurkan kepada seluruh siswa dan para staf 

pengajar untuk melakukan pembelajaran secara Daring dengan menggunakan 
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berbagai macam aplikasi-aplikasi yang digunakan untuk dapat membantu 

dalam proses pembelajaran Daring, dan sistem pembelajaran disekolah yang 

tiba-tiba berubah dan kehadiran serta penyebaran virus yang bisa 

membayakan diri sendiri dan orang banyak inilah yang menjadi awal 

permasalahan. 

Sehingga ditemukan fakta bahwa hasil interview atau wawancara dengan 

kepala sekolah dan beberapa dari guru yang mengajar di SDN 22 Lubuk 

Begalung Padang, ditemukan fakta mengenai beberapa guru yang terkendala 

dengan cara mengajar yang kurang kondusif karena system pembelajaran 

yang berubah dan banyak guru merasa lelah dengan pekerjaan yang doble 

karena pembelajaran yang menggunakan metode Daring dan Luring, serta 

kecemasan warga sekolah akan penyebaran virus di era new normal.  

Setelah melakukan Observasi dan wawancara maka penulis tertarik 

untuk mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengelola 

pendidikan pada masa transisi ini. Permasalahan ini kemudian penulis 

tuangkan dalam judul “ Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola 

Pendidikan Era New Normal Di  SDN 22 Lubuk Begalung Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Sistem pembelajaran yang berubah dari tatap muka (seperti sekolah 

biasa) ke system Daring dan luring (menjadi 2 sistem) 

2. Guru terkendala dengan cara mengajar yang kurang kondusif dengan 

lingkungan. 
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3. Tingkat kecemasan terhadap keadaan new normal tinggi. 

4. Volume kerja guru meningkat di era new normal. 

5. Adanya siswa yang susah datang ke sekolah lagi karena sudah 

terbiasa belajar dan bermain di rumah. 

6. Pembelajaran new normal belum terlaksana dengan maksimal 

7. Kurang terpenuhinya sumber daya manusia, dan sarana dan 

prasarana pembelajaran masa new normal, serta protokol kesehatan. 

C. Focus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

“Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengelola Pendidikan Era New Normal Di 

SDN 22 Lubuk Begalung Padang”. 

D. Pertanyaan penelitian 

1. Bagaimana perencanaan strategi kepala sekolah dalam mengelola 

pendidikan di era new normal di SDN 22 Lubuk begalung Padang. 

2. Bagaimana pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam mengelola 

pendidikan di era new normal di SDN 22 Lubuk begalung Padang. 

3. Bagaimana evaluasi strategi kepala sekolah dalam mengelola 

pendidikan di era new normal di SDN 22 Lubuk begalung Padang. 

E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Kepala Sekolah 

dalam mengelola pendidikan Era New Normal Di SDN 22 Lubuk Begalung 

Padang. 

Adapun tujuan penelitian ini secara rinci adalah : 

1. Mendeskripsikan perencanaan strategi kepala sekolah dalam 

mengelola pendidikan era new normal di SDN 22 Lubuk begalung 

Padang 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam 

mengelola pendidikan era new normal di SDN 22 Lubuk begalung 

Padang 

3. Mendeskripsikan evaluasi strategi kepala sekolah dalam mengelola 

pendidikan era new normal di SDN 22 Lubuk begalung Padang  

F. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar S.Pd 

pada fakultas Tarbiyah da keguruan Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Imam Bonjol Padang. 

b. Sebagai sumbangan penelitian ilmiah terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan tentang dalam manajemen, terutama terkait 

dengan manajemen kepala sekolah dalam mengelola Era New 

Normal. Kemudian memperkuat teori yang digunakan dalam 

masalah ini. 
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c. Bagi peneliti lebih lanjut dapat menjadi salah satu referensi 

dalam mengembangkan pengetahuan-pengetahuan tetang upaya 

dan pelaksanaan manajemen oleh kepala sekolah tentang 

mengelola pendidikan Era New Normal  

2. Manfaat Praktis 

Bagi orang tua, alim ulama, remaja dan diri penulis sendiri, hasil 

penelitian ini bermanfaat sebagai alternatif manajemen kepala sekolah 

dalam mengelola pendidikan Era New Normal. 

G. Definisi Operasional 

1. Strategi mengelola pendidikan 

 Strategi mengelola pendidikan merupakan suatu perencanaan 

maupun tindakan yang bertujuan untuk mengarahkan bagaimana 

masing-masing individu dapat untuk bekerja sama dalam suatu 

organisasi dan rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran, di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi 

tim kerja sehingga tujuan dan sasaran organisasi dapat tercapai.
8
 

2. Pengelolaan / Manajemen Pendidikan 

Manajemen pendidikan artinya pengelolaan terhadap semua 

kebutuhan 

institusional dalam pendidikan dengan cara yang efektif dan efesien. 

Manajemen pendidikan sebagai salah satu komponen dari sistem yang 

semua subsistemnya saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 

                                                             
8 Hamdani, Strategi Belajar Mengara, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 7. 
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Manajemen pendidikan adalah aktivitas-aktifitas untuk mencapai suatu 

tujuan, atau proses penyelenggraan kerja untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan dalam pendidikan. 

Manajemen pendidikan adalah keseluruhan proses penyelenggaraan 

serta pengelolaan dalam usaha kerjasama dua orang atau lebih dan atau 

usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber secara efektif, 

efesien dan rasional untuk menunjang tercapainya tujuanpendidikan.
9
 

3. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang 

bertanggung jawab dalam memimpin suatu lembaga pendidikan atau 

organisasi yang di pimpinnya sehingga tujuan dari lembega tersebut 

dapat di jalankan dengan baik dan mencappai suatu keberhasilan. Kepala 

sekolah diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana yang 

diselenggarakan belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi 

antara guru yang mengajar dan murid yang menerima pelajaran Kepala 

Sekolah adalah seorang guru yang diangkat untuk jabatan struktural di 

sekolah. Kepala Sekolah adalah sorang guru yang mempunyai 

kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu 

sekolah sehingga dapat di daya gunakan secara maksimal untuk 

mencapai tujuan bersama.  

4. Era new normal 

                                                             
9 Suhelayanti, Manajemen Pendidikan, (Yayasan Kita Menulis,2020) h. 5 
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Perkembangan yang terjadi saat tahun 2020, new nomal merupakan 

Langkah yang diambil setelah masyarakat diberbagai belahan dunia mulai 

merasakan danpak yang sangat berat atas berdiam di rumah tanpa 

melakukan  aktivitas bekerja dan aktivitas lainnya apalagi kondisi 

perekonomian dunia semakin terus melemah akibat Covid-19 yang 

muncul pertama kali di wuhan tiongkok pada bulan Desember 2019 lalu 

dan menyebar luas ke berbagai negara telah mengorbankan penderitaan 

kepada manusia termasuk penyebaran ke ekonomi di seluruh dunia.  

Covid-19 merupakan virus yang tidak pernah diprediksi 

sebelumnya, dimana virus ini dapat berubah dan berkembang sangat cepat 

pandemi virus di tengah masyarakat dan kemungkinan Covid-19 ini tidak 

akan sepenuhnya menjadi sepenuhnya.  Dampak luas Pandemi Covid-19 

terus meluas pada banyak sektor kehidupan mulai dari sepinya pariwisata, 

penggunaan jasa transpotasi online, penjualan ritel, dan lainnya yang tentu 

saja mengganggu keseimbangan perekonomian.  Kondisi tersebut tidak 

dapat terus dijalani untuk menunggu ditemukan vaksin virus Corona.  

Beberapa negara pun mulai melonggarakan akibat-pembatasan dan 

kebijakan mobilitas warga dan membuka sarana umum sedangkan disisi 

lain penyebaran virus corona masih terus mengancam sehngga korban 

jiwa virus corona terus bertambah, oleh karena itu, muncul wacana new 

normal untuk diimplementasikan.
10
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